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RINGKA4LS 4 N.

Isolasi Aluminium dari sludge Perusahaan Daerah Air Minum
Surcbaya adalah hanya tingkat pendghuluan saja, dimana nan
tinya hasilnya dapat dijadikan Aluminium Sulfat dengan me-
ngalami proses lebih lanjut.
Dalem penelitian ini dipakai NaOH dengan konsentrasi 80 %
untuk mengendapkan senyawa besi Yang ada pada sludge ter—
sehuts Sedang hasil yang diperoleh :

A1203 antera 5 - 11 9%

Fezo.3 antara 0,001 - 0,008 %
Penambahan HZSO# langsung kedalam sludge kering akan mengha
silkan filtrat berwarna kuning yang setelsh di tambah dengan
NquH akan menghasilkan endapan berwarna putih agak kecokla
ton dan hl(OH)3’ disebabken karena mengandung senyawa besi
yang cukup tinggi.
loka scbaiknya sebelum penambahan H2604 perlu dihilangkan -

duln senyawa Fe-nya dengan penambahan NaOH,

*)PROYEK: 1980-1981: OLEH : Tp. DINARN TS e s

PUTUT MURDIANTO BeSce
KEN DEDES YUNIARSI.
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BI’LBA:I

PENDAHULUAN

feruszhaan Daerah iir Minum pada ummya menggunakan air sungai
sebagei raw water. Maka air sungai tersebut harus mengalami proses pen
jernihen terlebih dahulu untuk mengendapkan kotoran kotoran yang ada.

Pada proses penjernihan disini dipakai larutan aluminium sulfat
(tawas) sebagai flokulant.

Dengan pencibehan larutan aluminium sulfat ini maka akan terbentuk en
depan aluminium hydroksida KFAI(OH)3_7 yang bersama sama dengan kotoe
ran-kotorcn yong ada pada air sungai tersebut akan mengendap, sedang—
kan eir ycng sudah jernih mengalami proses lebih lanjut.

Sludge (hasil pengendapan bersama dengan air kotor) akan dibuang dari
proses, Jodi dibuang dari proses.,

Jadi yang disebut dengan sludge disini adalsh air buangan dari
proses pengenlapan dengan pemberian  aluminium sulfat (tawas yang berupa
flock Zynl(OH)3_7 yang mengendap bersama sama dengan kotoran.

Sehingga deopat dipastikan bahwa didalam sludge tersebut masih terkan
dung jumlch yong cukup dari senyawa aluminium, amatlsh disayangkan bah
wa pada sant ini masih dibuang dengan percuma (belum dimanfaatkan).

Meka didalam penelitian ini dicoba untuk memanfaatkan kembali
senyawa iluminium dari sludge Perusahaan Daerah jiir Minum Surabaya

dengan j=lon memproses lebih lanjut,
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TINJAUAN PUSTAKA.

- Aluminium Sulfet :
Nema lein dari Aluminium Sulfat adalsh cake alum, filter alum ateu
patent zalum, akan tetapi nama ini kurang umum untuk digunakana
Pemakaian Aluminium Sulfat sudah sejak jaman Mesir Purba digunakan untuk
bahan pembantu pewarnaan dan untuk obat-obatan, water treatment.
Alum sendiri sebetulnya adalah 'double sulfat! dari Aluminium atau Chre-
mium dengen logam bervalensi tunggal atau sebush radikale
Didalam perdagangan, aluminium sulfat biasanya berisi 13 atau 14
mol H2O’ scdeng dalam theori sebetulnya mengandung 18 mol, sehingga Alu-
minium sulfat biasanya didasarkan pasda bentuk kelebihan alumina.
Didalam pasarany kandungan Fe dalam aluminium sulfat maximum 0,5 %, se=
dangkan untuk tingkatan bebas dari besi maximum = 0,005 %.
Aluminum sulfat sifatnya asam bisa ditambah dengan Na aluminat yang ber
sifat basa ckan menghasilkan sluminium Hydriksida.
6 NaAlo2 + 1112(504)3 + 12H20 ) ,11(0H3 e B NaZ’SOLl-"

- Penggunsan iluminium Sulfat.

Dalem industri aluminium sukfat memegang peranan yang sangat pen=
ting antara lain digunakan untuk keperluan-keperluan :

l. Untuk penjernihan air.

2+ Untuk sizing kertas, dimana harus direaksikan dengan
Na resinat untuk emperoleh .luminfum resinat yang tidak
larut. Untuk sizing kertas ini 512(504)3 ini harus bebas
dari ion Ferri.

3« Sejumlah kecil dari aluminium sulfat dibutuhkan oleh In-

dustri zat warna sebagal mordant.

Pembuatan cccess




- BFQPH%P?n aluminium Sulfat g

Ae

Be

Ce

Pembuatan aluminium Sulfat secara komersiel yang paling banyak mema

kai'behan dasar dari bouxide yang mengandung AlEO3 cukup tinggi 40 -

60 % .;1203 warna bouxite tergantung dari kandungan logam-logam lain
yang ada, terutama besi dan impurities yang lain.

Penalzaian lempeng /clay sebagai bshan dasar pembuatan Aluminium Sul
fot mesih jarang selama masih tersedia bouxite. Karena ongkos pro -

duksinya lebih tinggi.

Dari Clay:

Clay ditembah dengan asam sulfat, keadaan reaksinya :

A12(5103) + 3H,80, kil A12(804)3 + 3810, + 3H,0.
- Rata~rata dari 2 - 1 ton clay + 0,7 ton dari 70 % asam sulfat + 155
liter air menghasilkan 1 ton aluminium sulfat,
Campuren harus dipanaskan dan diaduk, selama 10 jam.Laruten yang
diperolch harus dipisahkan dari kandungan yang besar dari bagian

yang tidak larute

Dari bouxites:

265 kg bouxite + 630 kg dari 70 % asam sulfat dan 210 liter air meng
hasilken 1 ton dari aluminium sylfat hidrat.

Pemenasan tok dibutuhkan didalam resksi ini, karena exothermale

Waktu reaksi 1 - 3 jam, dan sedikit sekali insoluble residu.

Didelam pobrik, aluminium sulfat dibuat dengan jalan pereaksikan bou
xite denpon asam sulfat 60° Be didalam suatu reaktor yeng berpengaduk
memakai peimonasan udara atau steam,

Pada aldiir reaksi ditampahkan BaS, (barium sulfide) untuk mereduksi
ferri sulfat menjadi ferro sulfat yang mengendap.

Kemudien endapan disaring sedang filtrat Yang terjadi adalah alumi-

nium sulfat yang mempunyai consentrasi + 35° e,



%

Untuk memperoleh aluminium sulfat yeng berbentuk kristal, filtrat
vang terjadi ini diuapkan didalam suatu evaporator yang mempunyai
kedepctan 59 - 62° Be.

Kemudian didinginkan dan akan diperoleh kristal aluminium sulfate

Aluminiun hydroxyda A1(CH),

Aluminium hydroxyda / AL(CH), / adalsh suatu basa yang ampbe
ter artinya bersifat asam, bila berada didalam larutan basa kuat dan
bisa bersifat basa didalam larutan asam kuate
Al(OH)B kelarutannya dalam air kecil sekali (soubility gr /100 ml. =
H,0). = 0,00010% gr/100 ml. pada 18°C, akan tetapi sangat cepat lawm~
rut didalam asam atau basa kuat (misalnya, didalam larutan HC1 atau

larutan NoOH) akan memberikan reaksi sebagai berikut

ALY

% Ah1C

—= " 13 (lar) + SHD0

0 ] (0)

11(011)3 + Na H(lar) AL NaAlOa(lar) + EHEQ
SV

Al(OH)3 o+ BHCl(lar>

Bila aluminium hidroxida di tambsh dengan suatu asam atau basa lemah
maka akan terionisasi.

Penambohan larutan basa kuat seperti NaOH yang berlebih maka
endapan Al(OH)3 putih selain akan larut lagi maka akan terbentuk Ba=
ram alkeli aluminate
Pada lcruton garam alaminat ini ditambahkan asam yang berlebih maka
mla=mila alkan terbentuk endapan, dimana endapan tersebut akan larut
lagi pada pcmambahan asam yang berlebih tadi.

Kalau penambohan N OH diberikan setelah penambahan asam yang berle=
bih tadi meka akan terbentuk endapan Al(OH)3°
Sehingga reaksi yang terjadi dapat ditunjukkan sebagai berikut :

18yaA TN o



et -
1s 21 + 30H ee8be—— Al(OH)3 putih gelatin

| WL(OH)L 4 (OHL, Pl S ATo T E
! i ( .(‘J.)B ol 102 + 2H20
u . i aluminat ion
2e nlO2 + H + H)O —moems ul(OH)3
| AL(0H) 5 + e O 3 AL 43 H.0.
|
| Bl ot 6NH) O === e S 2 Al(OH)B + 6 NH,
|

Gorom garam sluminium jika dilarutkan didalam air akan terhi-
drolisa dan membentuk Al(OH)E,/
Reaksi yong terjadi :
i J’ilClB e nl+++ + Cl—
“\———-———
10 i RS ORI | BTN

e m——

P R Al(OH) 3

N

Isolasi aluminium dari sludge pada penelitian ini dapat dijelkaskan
sebagai berikut

o« Penambahan larutan NaCH kedalam sludge akan menghasilkan la-
ruton gamam aluminat . Reaksi yang terjadi :

o i
4L(CH), + NaOH A Al i ehl
5) (lar)
dalam sludgee
be Tambahan HCl hingga terbentuk endapan putih, penambehan di-
lenjutkan hingga endapan larut lagi.

2 2
nl(OH)3 e

410, + HY £ HD  =awad K1(0H) 5

e

» il + 3 H 0.

cs Kerudian tambahkan amonia (NH40H) hingga terbentuk endapan pu
tih gelatin dari Al(OH)B.
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PLRCOBansN — PENELITT4AN

IIT.1. Cohan-bahan yang digunakan:

Bahan dasar
Sludge yang telah dikeringkan/cake dari Perusshaan Daersh Air

Minun Kota Hadya Surabayae

Bohan Pembantus:
ae Larutan NaOH
DG, 30 AL s bl
Ce M%@L

I1T¢ 2 Reralatan yang digunakan $
1. Beaker glass
2« Cawan

% Erlenmeyer

I, Kompor listrik
5« Labu takar

6e Pipet ukure.

7« Thermometer

3~ Pengaduk

Od K T U Se

10. Kaki tiga. 4 porselain
11l Bunsen

12« Drying oven

13 Lsikator

14, Neraca clectris
154 Statif

16, Water bathe



IIT.3s Perlolaian Percobaan.

1. Isolasi aluminium dari sludge PDAM mengalami tahapan-tahapan
schagal berikut
~ tahap pendahuluan/penghilangan kadar air dari sludge
~ isolasi aluminium dari cake

~ penetapan hasile.

Lohop, pendahuluan:
Pada tahap pendahﬁluan ini dianalisa :
ae Sludge basah terhadap :
Kadar air
Kadar aluminium
Kadar besi
be Sludge kering/cae terhadap :
Kadar air
Kadar aluminium

Kadar besi.

Isoleosi aluminium dari sludge kering/cake.

~ Pembentukan larutan garam Na aluminat

- Pengendapan Al(OH)3 dari larutan garam Na aluminat.

adele Pcimbentukan larutan garam Na aluminat.

~ Litimbang ceke 20 gram didalam beaker glass

~ Ditembahkan NaOH dengan consentrasi 80 % dengan jumleh tertentu
(menurut variable) dan diaduke

~ Kemudian diaduk dengen memakai motor pengaduk dengan kecapatan
constant waktu pengadukan constant dan suhu sesuai -dengan vari
ablce

= Sctelah waktu pengadukan selesai, kemudian hasil pengadukan di-

sarings




— Filtrat hasil mengandung larutan garam aluminate disimpan.
- Ulengl porcobaan tersebut sebanyak 32 x ulangan dengan 4

perioluana

- Pipct filtrat hasil sebanyak 50 ml masukkan dalam beaker glass.,

ade2s = Untuk pengasaman tambahkan HCL1 1 : 1 sampai terjadi endapan
putih, kerudian penambahan dilanjutkan sampai endapan larut
lagi.
- Tembchicen NH, OH sampal timbul endapan putih gelatin dari
Al(OH)jn
Test dengan kertas lakmuse

.

Penctapan hasil i
1l. Saring endapan yang terjadi.
Kemudian cuci dengan aquadest sampai bau amoniak hilang.
B, Kcrmdion bakar didalam krus yang sudah diketahui beratnya.
3e Kemudian hasil pembakaran dapat ditimbang sebagai A1203°

IIT.4e Varigbéd yong dikerjakan:
ae Volumc NaOH yang ditambshkan. ( NaOH 80 % ).

50 cc, 80 ccy 110 cc, 14O cc.

be Suhu rcaksi i
30°¢, 50°C, 7a2oNT0° C.

II. Penambahan stoq (asam sulfat) langsung kedalam sludge kering, yang sete
lah dipanasken den disaringe Kemudian filtrat + NH, OH pk. ekan mengha~--
Eilkan endspan putih agak kecoklatan dari Al(OH)B. Ini disebabkan karena

hasil mengandung senyawa besi yang cukup tinggia

( Jadi care ini tidok dipakai )a
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HASIL DiN_PEMBAHAS 4N

IV«l. Hasil anelisa dari sludge PDAl. (Peruszhasn Daersh iir Minum

Surabaya ).

Kadar air = 99,64 %
Total padatan tek larut air : 0,36 ¢
=0 9
R, 3 y1024k ¢
H alisa dari sludge kerin cake PoDofioM.
A?.Sfl h.%rtllm Surabaya, & g/ a (Perusashaan Daerah
Kadar air W = 72,56 %
Total padoton tek larut air = 26,44 9
“1203 = 16,4 %
=1 9
Fe203 1775 %
IVo 2' Io Tabc_l“ .:.. ulf -I:IaSil ana'lisa d..a:r.i_.EeZOB ___,(oo).
= IR & ) ) o o = 90 ¢C
. Suhu B,= 30°C | B, =500 B3=70"C Bl
Tol Noov \\\
by 0,0021 0,0014 0,0038 0,0025
50 cc 0,002k 0,0020 0,0042 0,002' 7
by 0,0042 0,0028 0,0032 0,0026
80 cc 04,0037 0,0031 0,0035 0,0024
ﬁ by ! 0,0083 0,0273 .. 0,02, 7 i 0,0109 !
' 110 co ' 0,0090 ' 0,0265 10,0282 ¢, i 010105 {
! ¥ ’ b ' '
: A ;0,034 I 0,0908 | 0,074 | 0,0127 '
[ 140 cc ¢+ 040137+ 0,092 ! 0,0710 i 0,0126 !
. i : Vélume NaCH yang ditambahkan dalam cc

1l

B

! e
Suhu reaksi dalam ~C
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Tobel: 2. Hasil enslisa dari Alao3 (S0 ;

|
PU s |
j g;:;f;;ig;fi\\ ; B, =30"¢ % B, = 50° c{ By = 70°%¢ ! B), = 90°¢
| 4 ..A.MJ..I';\;}.L - . : i
| E N [ 5,02 ;5,05 A bt L 3,76 §
50 cc § 5,92 5yo2 bo4,48 3,08 !
a5 8,40 8,42 5,29 7,80
80 ce 8,39 9,11 5,96 T lte
"‘ 4";3 7y 10,29 9,00 8,6
110 cc 9435 10,75 8,78 0,79
&y, 9,63 9,78 8,02 11,56
140 cc 10,82 10,55 10,07 11,41

L. = Volume NaCH yang ditambahkan dalam cc
. o
Suhu reeksi dalam C

B =
Dari hasil perhitungan Feao3
\Q. Suhu s o d K
Mg i Re o By
i Vol NaCl Ty
by 0,00225 0,0017 0,0040 0,0026
' “Nh ol e, 0078 0,00295 0,00335 0,0025
2 =
A 0,00865 0,0269 | 0,02845 0,0107
3 : !
. L —mam— -

r
g m WL LN E o

" 9,01355 0,0905 110,071 247 SR 0801275

- e w oo
=
-

b-» - - e
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AoV [ d l' J, g2 l» F | F 1
Sumber t S e k h 1 daftar I
! ______l‘_*__ . ' i P 1% 5% : ‘
+  Perlakuon 15 L 205,7684% 13,7178 1 1,306k ¢ 3,41 2,35? }
I A 3 t103,7Mb7 1 34,5815 1 3,293+ 15,29 3,24 |
| B 5 | 37,5893 1 12,5297 | 1L,1933 15,29 3,2 |
A B 9 644343 : 741493 ’ 0,6838 3,7 2,5k
Error 16 0,0168 | 0,00105 |
N | | ,
Total | 31 ‘
R RN |

Dari perhitungan ternyata terlihat bahwa Fh berarti

itung gi Fdaftar

tidek ada pengaruh Vol. NaCH yang ditambahkan terhadap perlakuane

Dari hasil perhitungen AlZO3

[

.
B, B, B,
5 5,47 5,295 4,795 3,42 |

1
-_Zm" i 'n 8,395 8,765 5,625 7476

2
‘-—T“~J'“”_8’295 10,52 8189 9,195

e
I " B PP i 10,165 " HOHS 1 11,485
' . ' ! |




S

inova ‘ ' . }, F . 7 ol
l Sumber ! A , g [ Tk | 1 ' G
i e ~ » ; I1% 59|
; e fiAes : i : ? i
' Perlakuan R - [ 161,8657 | 10,7910 : 6,376 3,41 2,35
o R P 133,252 | 44,4108 | 26,241 [ 5,20 3,04 | |
|
3 3 10,2297 3,4099" Ii112,0148 .l 5,59 .35 |
Q/{B 9 18,4036 2,04438 1,2082 B9l 245H ,
Error 16 27,0795 1,692k |
Total 31
¥ St ————n h. . 5 6. Bk

Deri perhitungen terlihat F, . o 4R 9. ik

\
berarti ada |‘
aOH yang ditambahkan terhadap perlakuane |

pengaruh Vol. N
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~Pembahasan: |
a s |
‘

~ D;1um percobaan penelitian disini digunakan sludge yang sudah

dileringkan dengan maksud agar supaya NaOH yang dipakai untuk
nerbentuk faram Na aluminat lebih sedikit jika dibandingkan de-

ngen sludge sebelum dikeringkan.

Pembentukan garam aluminat dimaksudken agar supaya senyawa Fe

yeng ala pada sludge bisa terendapkan, sehingga hasil yang dipe-

rolech tidak tercampur dengan senyawa Fe.

Totapi dari hasil percobaan terlihat bahwa hasil yang diperoleh

mesih mengandung Fe tetapi dalam jumlah yeng kecil sekali (depat
dilihat pada tabel )1 Je
]\
- Hosil AlZOB yeng kita peroleh makin lama makin naik dengan mekin

neilmya jumleh NaOH (dapat dilihat peda tabel 2 ).

ariabel suhu reaksi dari 4 macam perlskuan dan 2 ula

- Scdang pada ¥
tidak berbeda begitu jauhe

ngan hasil /J.ZO yang diperoleh
12 )

( dapat dilihat pada tabe

sludge ini membutuhkan pereaksl yang cu=

~ Isolasi aluminium dari
a lebih mahal jika dibanding

lup bhanyak, schingga biaya operasiny
ken dengan hasil yang diperoleh.
- Hosil dari penelitian ini sebetulnya masih dalam taraf permulaan

i i luminium sulfat dengan di
sajc, karena nentinya d o e A s 4

a_pat di ja

proses lebih lanjuts
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KESIMPULAN DaN S..RAN.

Dari hasil penelitian isolasi alumina dari sludge Peruszshzan

Daerch iir Minum dapat diambil kesimpulan antara lain ¢
- Pada pembentukan Alzo3 disini variabel jumleh NaOH yang di-
tambahkan sangat berpengaruh terhedap hasil yang diperolch.

- Hasil meximum bisa diperoleh pada kondisi variabel NaOH jum=

1:h :110 cc dengan cons. 80 % sebanyak : 11,5 %e

.

~ Pada variabel suhu reeksi tidak berpengaruh terhadap hasil

yang diperoleh.

a operasi mahal dibandingkan dengan hasil yeng

- Karena biay
omis mam

idak sesual maka ditinjeu dari segl ekon

diperoleh t
an tidak bisa diarehkan ke Pilot Plante

ka peneliti

Rty e ol aih et
~ Untuk mereduksi ferri menjadi Ferro yang mengendap pada

belumnya ditambah dengan BaS, sehingga hasilnya

sludge se

lebih murnie
gadukan diperpanjang sehingga wektu Kontak lebih
kemungkinan hasil isolasi

- Waktu pen

lana, campu
okan bertambah banyaKe

ran lebih homogen jadi
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